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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh proporsi dewan komisaris independen, 

ukuran perusahaan, dan Leverage dengan Good Corporatae Governance (GCG) 

terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2023. Data dikumpulkan 
dengan menggunakan metode purposive sampling. Sampel yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini adalah 51 data perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Proporsi 

Dewan Komisaris Independen, dan Leverage tidak memberikan pengaruh signifikan 
terhadap Konservatisme Akuntansi. Sedangkan Ukuran Perusahaan memberikan 

pengaruh signifikan terhadap Konservatisme Akuntansi. Variabel moderasi GCG tidak 

memberikan perubahan atau pengaruh yang signifikan terhadap Konservatisme 

Akuntansi.  

Kata Kunci: Proporsi Dewan Komisaris Independen, Ukuran Perusahaan, Leverage, 

Good Corporate Governance, dan Konservatisme Akuntansi. 

Abstract 

This study aims to examine the effect of the proportion of independent commissioners, 

firm size, and Leverage with Good Corporate Governance (GCG) on accounting 

conservatism of State-Owned Corporation (BUMN) listed in Indonesia Stock Exchange 
(BEI) period 2021-2023. Data collected by purposive sampling. Sample collected in this 

research are 51 company data. The research results show that the proportion of 

independent commissioners and Leverage do not have a significant influence on 

accounting conservatism. Meanwhile, company size has a significant influence on 
accounting conservatism. The GCG moderating variable does not provide a significant 

change or influence on Accounting Conservatism. 

Keywords: The Proportion of Independent Commissioners, Firm Size, Leverage, Good 

Corporate Governance, and Accounting Conservatism. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Laporan keuangan merupakan alat yang memberikan informasi 

keuangan perusahaan, digunakan oleh pihak internal dan eksternal dalam 

pengambilan keputusan. Manajemen perusahaan memiliki fleksibilitas 

dalam memilih metode akuntansinya, salah satunya dengan menerapkan 

prinsip konservatisme akuntansi (Savitri, 2016).  

Penerapan konservatisme akuntansi masih menjadi perdebatan. 

Beberapa berpendapat bahwa penerapan konservatisme akuntansi dapat 

menyebabkan bias dalam informasi laporan keuangan. Sebaliknya, ada 

yang berpendapat bahwa konservatisme dapat mencegah optimisme 

berlebihan dari perusahaan yang berusaha menarik investor melalui 

laporan keuangan yang terlalu optimis (Tista & Suryanawa, 2017). Hal ini 

bertujuan mengimbangi kecenderungan manajer untuk melebih-lebihkan 

laba dalam laporan keuangan. Selain itu, laba yang disajikan terlalu tinggi 

lebih berbahaya dibandingkan laba yang rendah karena risiko tuntutan 

hukum yang lebih besar jika menyajikan laba jauh lebih tinggi dari yang 

sebenarnya (Deviyanti, 2012).  

Konservatisme akuntansi adalah prinsip kehati-hatian dalam laporan 

Keuangan, dimana perusahaan tidak terburu-buru mengakui dan mengukur 

aset serta laba, namun segera mengakui kerugian dan hutang yang 

berpotensi terjadi. Sehingga, laba yang tersaji dalam laporan keuangan 

mencerminkan prinsip kehati-hatian untuk menghindari risiko (Lutfiany et 

al., 2022). Penerapan prinsip ini membuat perusahaan memilih metode 

akuntansi yang melaporkan laba atau aset lebih rendah serta hutang lebih 

tinggi. Beberapa faktor yang diduga dapat mempengaruhi penerapan 

prinsip konservatisme akuntansi adalah proporsi dewan komisaris 
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independen, ukuran perusahaan, Leverage, dan Good Corporate 

Governance. 

Proporsi Dewan Komisaris Independen merupakan jumlah 

keseluruhan komisaris di perusahaan. Proporsi dewan komisaris yang 

tinggi cenderung mendorong manajemen untuk menerapkan prinsip 

konservatisme akuntansi. Hasil penelitian Lutfiany et al. (2022) dan 

Suharni et al. (2019) menunjukkan bahawa Proporsi Dewan Komisaris 

Independen tidak berpengaruh terhadap Konservatisme Akuntansi, 

sementara penelitian Febriani,E (2020), menemukan pengaruh yang 

signifikan. 

Leverage adalah rasio keuangan yang menunjukkan besarnya sumber 

pendanaan (hutang) terhadap ekuitas perusahaan. Perusahaan dengan 

hutang tinggi membuat kreditur mempunyai hak untuk mengetahui dan 

mengawasi operasional perusahaan (Susanto & Ramadhani, 2016). Hasil 

penelitian Ibrahimy & Suryaputri (2022) menunjukkan bahwa Leverage 

berpengaruh terhadap Konservatisme Akuntansi, sementara Suharni et al. 

(2019) menunjukkan bahwa Leverage tidak berpengaruh. 

Berdasarkan ukurannya, perusahaan dibagi menjadi perusahaan kecil 

dan besar, dimana perusahaan yang besar memiliki sistem manajemen yang 

lebih kompleks dan laba yang lebih tinggi. Perusahaan besar akan 

dikenakan biaya politis yang tinggi, sehingga untuk mengurangi biaya 

tersebut perusahaan menggunakan akuntansi konservatif Wulandini & 

Zulaikha (2012). Hasil penelitian Lutfiany et al. (2022), Febriani, E (2020), 

Ibrahimy & Suryaputri (2022), menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan 

berpengaruh terhadap Konservatisme Akuntansi, sedangkan hasil 

penelitian Suharni et al., (2019), menunjukkan sebaliknya.  

Good Corporate Governance (GCG) dipilih sebagai variabel 

pemoderasi dikarenakan GCG adalah sistem yang mengatur dan 
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mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai tambah bagi para 

pemangku kepentingan (Putu & Hasibuan, 2022). GCG dapat mendorong 

terbentuknya pola kerja manajemen yang bersih, transparan dan 

profesional sehingga dapat menarik minat para investor. 

Pada tahun 2018, PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk mengalami 

kasus terkait Penerapan Konservatisme Akuntansi. PT Garuda Indonesia 

mencetak laba bersih US$809,84 ribu atau Rp. 11,33 miliar (Rp. 14.000 

per dolar Amerika Serikat). Chairul Tanjung dan Dony Oskaria, komisaris 

Garuda Indonesia, menolak menandatangani laporan tahunan Garuda tahun 

2018 karena pendapatan dari kerja sama dengan Mahata bekerjasama 

belum diterima, namun sudah dicatat sebagai pendapatan, sehingga laba 

perusahaan terlihat sangat tinggi (Pratiwi, 2018). Kasus ini menunjukkan 

ketidakhati-hatian dalam menyajikan laporan Keuangan, sehingga 

mengakibatkan overstate laba tahun 2018 (El-haq et al., 2019). 

Kasus lain terjadi pada PT Timah yang melakukan manipulasi data 

dalam laporan keuangan tahun 2018. Perusahaan melakukan manipulasi 

terhadap harga saham per lembar hingga Rp 1.605 dari harga sebenarnya 

yaitu Rp 620 per lembar saham, meningkat sebanyak 158 persen. Dilihat 

dari sisi ini, perusahaan terduga melakukan laporan keuangan yang fiktif 

ditahun 2018 (Harsono et al., 2022).  

Atas dasar masih adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian 

terdahulu mengenai pengaruh proporsi dewan komisaris independen, 

ukuran perusahaan, dan Leverage terhadap konservatisme akuntansi, serta 

adanya kasus terkait kurangnya sikap kehati-hatian manajemen perusahaan 

dalam pelaporan keuangan pada PT Garuda Indonesia dan PT Timah, maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh proporsi komisaris 

independen, ukuran perusahaan, dan Leverage dengan Good Corporate 

Governance (GCG) sebagai variabel moderasi terhadap konservatisme 
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akuntansi pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2021-2023.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah 

adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Proporsi Dewan Komisaris Independen berpengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi pada perusahaan BUMN? 

2. Apakah Leverage berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi pada 

perusahaan BUMN? 

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap konservatisme 

akuntansi pada perusahaan BUMN? 

4. Apakah Proporsi Dewan Komisaris Independen berpengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi dengan GCG sebagai variabel moderasi pada 

perusahaan BUMN? 

5. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap konservatisme 

akuntansi dengan GCG sebagai variabel moderasi pada perusahaan 

BUMN? 

6. Apakah Leverage berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi 

dengan GCG sebagai variabel moderasi pada perusahaan BUMN? 

7. Apakah Proporsi Dewan Komisaris Independen, Ukuran Perusahaan, 

dan Leverage bersama-sama berpengaruh terhadap Konservatisme 

Akuntansi? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian yang ingin 

dicapai sebagai berikut:  

1. Untuk menganalisis pengaruh Proporsi Dewan Komisaris Independen 

terhadap Konservatisme Akuntansi pada perusahaan BUMN. 

2. Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

konservatisme akuntansi pada perusahaan BUMN. 
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3. Untuk menganalisis pengaruh Leverage terhadap konservatisme 

akuntansi pada perusahaan BUMN. 

4. Untuk menganalisis pengaruh Proporsi Dewan Komisaris Independen 

terhadap Konservatisme Akuntansi dengan GCG sebagai variabel 

moderasi pada perusahaan BUMN. 

5. Untuk menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 

konservatisme akuntansi dengan GCG sebagai variabel moderasi pada 

perusahaan BUMN. 

6. Untuk menganalisis pengaruh Leverage terhadap konservatisme 

akuntansi dengan GCG sebagai variabel moderasi pada perusahaan 

BUMN. 

7. Untuk menganalisis pengaruh Proporsi Dewan Komisaris Independen, 

Ukuran Perusahaan, dan Leverage bersama-sama berpengaruh terhadap 

Konservatisme Akuntansi 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman terkait pengaruh 

proporsi dewan komisaris independen, ukuran perusahaan, dan 

Leverage dengan Good Corporate Governance sebagai variabel 

moderasi terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan BUMN 

yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dalam 

menganalisis pengaruh konservatisme akuntansi pada perusahaan 

BUMN.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Manajemen Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak manajemen 

perusahaan BUMN dalam menerapkan prinsip konservatisme 
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akuntansi dalam penyajian laporan keuangan untuk menghasilkan 

laporan yang berkualitas serta membantu manajemen dalam 

pengambilan keputusan.  

b. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu investor dalam melakukan 

investasi kepada perusahaan BUMN. 

c. Bagi Kreditur 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu kreditur sebagai bahan 

pertimbangan yang berkaitan dengan kredit pada perusahaan BUMN.  
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